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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi niat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia dalam berwirausaha. Pada penelitian ini, faktor yang mempengaruhi niat
mahasiswa dalam berwirausaha diukur dengan variabel efikasi diri, motivasi,
lingkungan sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan, dan
ekspektasi pendapatan. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 150 responden dengan teknik penentuan sampel yaitu purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuesioner dan diolah
menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri,
lingkungan sosial dan keluarga, peluang, dan ekspektasi pendapatan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Motivasi dan
pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam
berwirausaha.

Kata kunci: Niat Berwirausaha, Efikasi Diri, Motivasi, Lingkungan Sosial dan
Keluarga, Peluang, Pengetahuan Kewirausahaan, Ekspektasi Pendapatan

ABSTRACT

This research aims to analyze the factors that influence the intention of
students of the Faculty of Business and Economics, Universitas Islam Indonesia in
entrepreneurship. In this study, the factors that influence student entrepreneurial
intentions are measured by variables of self-efficacy, motivation, social and family
environment, opportunities, entrepreneurial knowledge, and income expectations.
The number of samples used in this study were 150 respondents with the technique
of determining the sample, namely purposive sampling. The data was collected by
using a questionnaire method and processed using SPSS. The results of this study
indicate that self-efficacy, social and family environment, opportunities, and
income expectations have a positive and significant effect on student intention in
entrepreneurship. Motivation and entrepreneurial knowledge have no effect on
students' intentions in entrepreneurship.

Keywords: Entrepreneurial Intention, Self-Efficacy, Motivation, Social and
Family Environment, Opportunities, Entrepreneurial Knowledge, Income
Expectation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, pengangguran masih menjadi masalah yang belum
dapat diatasi. Menurut indikator ketenagakerjaan Badan Pusat Statistik
(BPS), pengangguran merupakan penduduk yang tidak bekerja tetapi
sedang mencari pekerjaan atau sedang mempersiapkan suatu usaha baru
atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena sudah diterima bekerja
tetapi belum mulai bekerja. Pada Agustus 2020, Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT) meningkat 1,84% dibandingkan Agustus 2019 (BPS, 2020).
Hal ini terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara sumber daya
manusia dengan pekerjaan yang ada. Apabila setiap individu hanya fokus

untuk menjadi pencari kerja, situasi ini akan semakin buruk.

Saat ini, karena kurangnya kesempatan kerja, banyak lulusan
universitas yang menganggur. Situasi ini menuntut mahasiswa untuk
diarahkan menjadi pencipta lapangan kerja (job creator), tidak hanya
berorientasi pada pencari kerja (job seeker). Menumbuhkan jiwa wirausaha
mahasiswa merupakan alternatif untuk menekan angka pengangguran,
karena diharapkan sarjana menjadi wirausaha muda yang mampu memulai
usaha (Suharti dan Sirine, 2011). Naim dan Walipah (2016) mengemukakan
bahwa salah satu pendukung yang dapat menentukan perkembangan

ekonomi yaitu kewirausahaan, karena kewirausahaan memiliki kebebasan



dalam bekerja. Seseorang yang berminat memulai bisnis dapat menciptakan

lapangan kerja untuk dirinya sendiri dan orang lain.

Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan nilai tambah
di pasar dengan memanfaatkan sumber daya dengan cara yang baru dan
berbeda (Suryana, 2006). Wirausahawan adalah orang yang menciptakan
bisnis dan mampu menghadapi risiko serta ketidakpastian yang bertujuan
untuk memperoleh keuntungan dan mengalami pertumbuhan dengan
menemukan peluang dan menggunakan sumber daya yang diperlukan.
Wirausaha yang kreatif dapat beradaptasi dengan berbagai situasi dan
kondisi lingkungan. Wirausaha juga dapat mendorong perubahan, inovasi
dan kemajuan di suatu negara. Saat ini, banyak sekali kesempatan bagi

mereka yang dapat melihat peluang bisnis di sekitarnya.

Faktor subjektif seseorang yang timbul dengan bentuk keinginan
yang kuat untuk menjadi pelaku bisnis merupakan niat berwirausaha.
Mereka yang berniat untuk berwirausaha mempunyai kesiapan yang lebih
baik daripada mereka yang tidak. Pendekatan ini terlihat dari keinginan
yang kuat untuk menentukan kewirausahaan menjadi opsi pekerjaan dan
mempersiapkan diri, sehingga niat tersebut dapat terwujud (Nursito dan
Nugroho, 2013). Seseorang akan dapat melihat dan memanfaatkan peluang

dengan adanya niat untuk berwirausaha.

Salah satu faktor pendorong tumbuhnya kewirausahaan di suatu

negara adalah peran perguruan tinggi melalui penyelenggaraan pendidikan



kewirausahaan (Zimmerer dan Scarborough, 2002). Universitas
bertanggung jawab mendidik dan memotivasi mahasiswa untuk memilih
kewirausahaan sebagai karir mereka. Yohnson (2003) menunjukkan bahwa
universitas perlu menerapkan model pembelajaran kewirausahaan yang
konkret berdasarkan masukan empiris dan memberikan pengetahuan yang
bermakna kepada siswa untuk merangsang antusiasme mahasiswa dalam
berwirausaha. Perguruan tinggi diharapkan mampu melahirkan wirausaha
muda, sehingga mendorong masyarakat khususnya mahasiswa itu sendiri
menjadi wirausaha. Sebagai bagian dari masyarakat yang terpelajar,
mahasiswa diharapkan bisa menciptakan lapangan kerja dengan

meningkatkan kemauan berwirausaha (Tjahjono, 2008).

Menurut Utomo (2014), semakin banyaknya seminar mengenai
kewirausahaan sosial dan pendirian pusat pembelajaran mengenai
kewirausahaan sosial di berbagai universitas serta adanya organisasi yang
memedulikan perkembangan kewirausahaan sosial menandai semangat
kewirausahaan sosial di Indonesia saat ini sudah mulai tumbuh. Hal ini juga
menunjukkan bahwa kegiatan berwirausaha saat ini semakin meningkat.
Memahami bagaimana mengembangkan dan mendorong lahirnya calon
wirausaha muda di perguruan tinggi sangat diperlukan (Indarti dan Rostiani,

2008).

Beberapa peneliti, termasuk Gallyn (2011), menunjukkan bahwa
faktor yang memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa Universitas

Pendidikan Indonesia antara lain lingkungan keluarga, sikap mental



mahasiswa, dan persepsi mahasiswa tentang berwirausaha. Penelitian
Lestari dan Wijaya (2012) menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan

memiliki dampak positif terhadap minat berwirausaha siswa.

Adhitama (2014) menunjukkan bahwa ekspektasi pendapatan dan
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat wirausaha.
Rahmadi dan Heryanto (2016) mengemukakan bahwa inovasi, kreativitas,
dan lingkungan teknologi merupakan faktor-faktor yang memengaruhi
minat berwirausaha mahasiswa. Sedangkan faktor lainnya yaitu lingkungan
sosial dan keluarga serta modal tidak signifikan terhadap minat

berwirausaha.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan
judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG memengaruhi NIAT
MAHASISWA DALAM BERWIRAUSAHA (Studi pada Mahasiswa

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada

mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia?

. Apakah motivasi berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada

mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia?
Apakah lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia?

Apakah peluang berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia?
Apakah pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap niat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia?

Apakah ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap niat berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam

Indonesia?



1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas
Islam Indonesia pada Desember 2020.

2. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang berkeinginan/telah
memiliki usaha.

3. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa aktif Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang telah menempuh mata
kuliah kewirausahaan.

4. Faktor-faktor yang diteliti meliputi efikasi diri, motivasi, lingkungan
sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan, dan
ekspektasi pendapatan terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh efikasi diri terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.
2. Pengaruh motivasi terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas

Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.



3. Pengaruh lingkungan sosial dan keluarga terhadap niat berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia.

4. Pengaruh peluang terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

5. Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

6. Pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap niat berwirausaha pada

mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua

pihak yang berkepentingan antara lain:
1. Bagi Peneliti

Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti untuk menerapkan pengetahuan yang didapatkan selama masa
perkuliahan dan dapat meningkatkan wawasan dalam bidang
kewirausahaan.
2. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi mahasiswa
untuk berwirausaha.
3. Bagi Pihak Lain

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan informasi

bagi pihak lain yang mengadakan penelitian serupa.



1.6 Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini terdapat latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini terdapat pemaparan teori-teori tentang variabel
yang diteliti, penelitian terdahulu, dan hipotesis penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang berisi
populasi dan sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, definisi dan
pengukuran variabel penelitian serta metode analisis data.
BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjabarkan hasil analisis data yang diperoleh dari
sampel penelitian dan pembahasan hasil dari penelitian.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan pengembangan
dari Theory of Reasoned Action. Theory of Planned Behaviour
menjelaskan masalah apa yang menyebabkan orang melakukan suatu
tindakan (Ajzen, 1991). Niat atau minat dan perilaku seseorang dapat
dijelaskan menggunakan Theory of Planned Behavior. Maka, Theory of
Planned Behavior ini cocok untuk menjelaskan perilaku yang
membutuhkan perencanaan seperti perilaku individu dalam bidang

kewirausahaan.

Menurut Ajzen (1991), ada tiga konsep dalam Theory of Planned

Behavior, yaitu:

1. Attitude towards the behaviour (Sikap Perilaku)

Sikap perilaku manusia mengacu pada pembentukan penilaian
positif atau negatif, dan sikap perilaku ini berdampak baik pada proses
dalam mengambil sebuah keputusan.

2. Subjective norm (Norma subjektif)
Tekanan sosial baik internal maupun eksternal untuk melakukan

tindakan di acu dalam norma subjektif.



3. Perceived behavioural control (Kontrol Perilaku)
Persepsi kemampuan untuk melakukan tindakan tertentu di acu
dalam kontrol perilaku.

Penelitian ini membahas tentang efikasi diri, motivasi,
lingkungan sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan,
ekspektasi pendapatan, dan niat berwirausaha terkait dengan konsep-
konsep dalam Theory of Planned Behavior. Variabel efikasi diri
mencerminkan konsep sikap perilaku, variabel motivasi, lingkungan
sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan, ekspektasi
pendapatan mencerminkan konsep norma subjektif dan pengendalian
perilaku tercermin melalui perubahan sikap kewirausahaan. Krueger
dan Casey (2000) mendukung hal ini, perilaku terencana yaitu
kewirausahaan dan Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan
hubungan antara faktor-faktor yang memengaruhi niat individu dalam

berwirausaha.

2.1.2 Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah kemampuan untuk membuat aktivitas
bisnis yang baru (Kasmir, 2006). Kemampuan untuk mengelola sesuatu
yang bermanfaat dan melakukan perbaikan untuk menjadi lebih baik
merupakan definisi kewirausahaan (Hendro, 2011). Kewirausahaan
mengacu pada hal-hal yang terlibat dalam menciptakan aktivitas bisnis
sesuai dengan keinginannya sendiri (Saiman, 2009). Suryana (2003)

mengemukakan bahwa istilah kewirausahaan berasal dari terjemahan
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entrepreneurship yang dapat diartikan sebagai the backbone of economy,
yaitu sistem saraf pusat perekonomian, atau sebagai tailbone of economy,
yaitu pengendali perekonomian suatu negara (Wirakusumo, 1997).
Secara etimologis, kewirausahaan adalah nilai yang dibutuhkan untuk
memulai bisnis (startup phase) atau proses mengerjakan hal baru
(creative) dan hal yang berbeda (innovative).

Kewirausahaan menurut Tarmudji (2006) berasal dari kata wira
dan usaha. Wira berarti teladan dan usaha berarti berkeinginan keras
untuk mendapatkan manfaat. Oleh karena itu, wirausahawan dapat
diartikan sebagai seseorang yang memiliki keinginan keras dalam bisnis
dan dapat menjadi teladan.

Berdasarkan beberapa definisi, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengusaha harus bisa untuk melihat dan menganalisis peluang serta dapat
mengambil keputusan untuk mencapai manfaat bagi diri sendiri dan
lingkungan sekitar. Seorang pengusaha sukses akan terus berusaha untuk
mewujudkan sebuah mimpi dengan kepercayaan yang tinggi. Mutis
(2005) menyatakan karakteristik pribadi wirausaha antara lain:

1. Kebutuhan mencapai sesuatu

2. Kebutuhan kontrol dan orientasi intuitif yang kreatif
3. Berorientasi pada masa depan

4. Cenderung mengambil risiko

5. Memiliki kebebasan mental

6. Memiliki jiwa kepemimpinan
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7. Pemberontak sosial

2.1.3 Niat Berwirausaha

Niat berwirausaha adalah keputusan bahwa seseorang harus
memulai usaha dengan tujuan tertentu yang dimiliki setiap orang
(Sukmaningrum dan Rahardjo, 2017). Niat dapat dibentuk melalui
pengalaman langsung atau pengalaman tak terlupakan yang memberikan
kesempatan bagi seseorang untuk mempraktikkan, mendapatkan umpan
balik, dan mengembangkan keterampilan yang dapat meningkatkan
efikasi pribadi dan mengharapkan hasil yang memuaskan (Lent, Brown

& Hacket dalam Sondari, 2009).

2.1.4 Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan dasar motivasi manusia, kesejahteraan
dan pencapaian pribadi (Hidayat, 2011). Salah satu faktor personal
sebagai perantara dalam interaksi antara faktor perilaku dan lingkungan
yaitu efikasi diri. Efikasi diri bisa menentukan kesuksesan Kinerja dan
pelaksanaan pekerjaan. Efikasi diri juga berpengaruh terhadap pola pikir
dan respon emosional ketika mengambil keputusan (Mujiadi, 2003).
Dengan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
merupakan keyakinan subjektif dari seorang individu yang dapat
menyelesaikan suatu masalah atau tugas dan mengambil tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bandura (1997)
mengungkapkan bahwa perbedaan efikasi diri pada setiap individu

terdapat pada komponen-komponen berikut ini:
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1. Magnitude (tingkat kesulitan tugas), yaitu berhubungan dengan
kesulitan tugas individu.

2. Strength (kekuatan keyakinan), yaitu berhubungan dengan kekuatan
keyakinan individu pada kemampuan yang dimiliki.

3. Generalisasi, yaitu berkaitan dengan berbagai macam perilaku yang

diyakini mampu untuk dilakukan.

2.1.5 Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang berarti
bergerak atau berpindah. Motivasi merupakan kondisi fisik dan mental
seseorang yang menjadi pendorong untuk melakukan suatu hal dalam
meraih tujuan (Djaali, 2007). Mulyasa (2003) mengartikan motivasi
sebagai kekuatan pendorong atau penarik yang dapat mengarahkan
perilaku pada tujuan tertentu. Wiratmo (2001) mendefinisikan motivasi
sebagai keadaan seseorang yang membuat mereka bertindak dengan
langkah yang terbaik dalam mencapai tujuan. Berdasarkan definisi-
definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi adalah suatu
hal yang mendorong atau menjadi alasan seseorang dalam melakukan

sesuatu.

2.1.6 Lingkungan Sosial dan Keluarga

Lingkungan sosial adalah suatu lingkungan masyarakat yang
terdapat individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau
kelompok vyang berinteraksi (Wibowo, 2011). Walgito (2001)

mengemukakan bahwa lingkungan sosial adalah interaksi antara individu
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dengan lingkungan masyarakat. Interaksi semacam ini terjadi ketika
individu memiliki hubungan yang dekat dan saling mengenal, seperti
sebuah keluarga. Lingkungan sosial dalam wirausaha terjadi ketika
seseorang berinteraksi dengan saudara yang berwirausaha, tetangga dan
masyarakat sekitar sebagian besar adalah wirausaha dan hidup dalam

lingkungan wirausaha.

Menurut Putu Eka (2014), manusia adalah makhluk sosial dan
tumpuan pertama dalam kehidupan manusia yang memperkenalkan
makna belajar dan menunjukkan bahwa mereka harus selalu berinteraksi
dan bersosialisasi dengan masyarakat adalah lingkungan keluarga.
Keluarga juga merupakan tumpuan dasar bagi anak yang memberikan
landasan bagi tumbuh kembang anak. Mahasiswa yang berada di
lingkungan keluarga yang mendukung mahasiswa untuk berwirausaha
akan menumbuhkan minat mereka dalam berwirausaha. Hal ini
dikarenakan adanya beberapa faktor yang membuat aspek lingkungan
keluarga mendorong mahasiswa untuk mengembangkan minat
berwirausaha. Kedua orang tua adalah orang pertama yang mendidik
terutama dalam bimbingan kasih sayang. Oleh karena itu, orang tua
memberikan pengaruh dan kepribadian yang besar kepada anak-anaknya.
Dampak pendidikan dalam lingkungan keluarga terhadap anak akan

berpengaruh pada minat anak (Wibowo, 2011).
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2.1.7 Peluang

Menurut Suhartini (2011), peluang merupakan kesempatan bisnis
bagi seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan. Peluang juga
dapat diartikan sebagai kesempatan bagi pengusaha untuk merealisasikan
atau menjalankan usaha dengan keberanian mengambil risiko (Sunyoto,
2013). Suryana (2006) menyatakan bahwa hal baru yang diciptakan
dengan kreatif dan inovatif adalah nilai tambah yang memberikan
peluang bagi para pengusaha. Kreativitas timbul ketika seorang
pengusaha mampu mengubah suatu hal yang dianggap lama menjadi

suatu hal yang berbeda.

Pengusaha harus memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk
memperoleh peluang. Para wirausahawan yang berusaha untuk terus
mengevaluasi peluang yang ada dengan menciptakan hal baru yang
berbeda dari masa lalu, memperhatikan peluang, menganalisis proses,
dan mempertimbangkan risiko dapat menggunakan ide-idenya sebagai

peluang.

2.1.8 Pengetahuan Kewirausahaan

Menurut Djaali (2007), pengetahuan merupakan salah satu faktor
kognitif yaitu kemampuan untuk menghafal, mengingat hal-hal tertentu
atau mengulang informasi yang telah ditangkap. Menurut Anas (2009),
pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk mengingat
kembali kejadian dan pengalaman tanpa mengharapkan kemampuan

untuk menggunakannya. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat
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disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan kemampuan manusia untuk
menangkap, mengingat, mengulang, dan menghasilkan informasi

sehingga otak dapat bekerja dan menyimpan informasi dalam ingatan.

Menurut pengertian pengetahuan dan kewirausahaan, dapat
dipahami bahwa pengetahuan kewirausahaan adalah intelektual yang
diperoleh dan dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan.
Kewirausahaan nantinya dapat membantu individu berinovasi dan
terlibat dalam kewirausahaan. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan
Mustofa (2014), bahwa pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan hal-hal baru melalui pemikiran kreatif dan
tindakan inovatif, sehingga dapat menciptakan ide atau peluang yang
dapat dimanfaatkan dengan baik. Menurut Mustofa (2014) indikator

pengetahuan perusahaan:

1. Mengambil risiko usaha
2. Menganalisis peluang usaha

3.  Merumuskan solusi masalah

2.1.9 Ekspektasi Pendapatan

Menurut Adhitama (2014), ekspektasi pendapatan adalah harapan
untuk memperoleh pendapatan yang tinggi sehingga dapat
menumbuhkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. Pendapatan
mengacu pada total arus masuk manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh

aktivitas normal entitas dalam periode waktu tertentu, jika arus masuk
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mengarah pada peningkatan ekuitas, bukan peningkatan kontribusi
investasi (PSAK No. 23, 2009). Pendapatan adalah penerimaan yang
diterima setiap orang sebagai bentuk balas jasa yang dapat berupa upah,
bunga, sewa atau keuntungan, tergantung dari faktor-faktor dan proses
produksi yang terlibat (Yuliana, 2007). Bersamaan dengan itu, menurut
Wahyu (2004), uang yang diterima seseorang dari perusahaan dalam
bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan keuntungan serta berbagai manfaat,

seperti tunjangan termasuk dalam pendapatan.

Menurut Zimmerer, Scarborough, dan Wilson (2008), seorang
wirausaha akan mendapatkan keuntungan atau manfaat yang luar biasa.
Pengusaha bisa memperoleh pendapatan yang tinggi dan tidak terbatas
tergantung pada usaha yang dilakukan. Keinginan untuk mendapatkan
penghasilan yang tidak terbatas akan menimbulkan minat untuk
berwirausaha. Orang yang bekerja untuk diri sendiri empat kali lebih
mungkin untuk menjadi kaya dibandingkan dengan mereka yang bekerja
untuk orang lain (Serian, 2009). Menurut uraian di atas, umumnya
pendapatan merupakan uang yang diterima seseorang dalam bentuk gaji,
upah, sewa, keuntungan, dan lain-lain dalam kurun waktu tertentu.
Secara akuntansi, pendapatan adalah penghasilan dari aktivitas bisnis
perusahaan. Ekspektasi pendapatan merupakan harapan seseorang atas
penghasilan yang diterimanya untuk mencukupi kebutuhannya.
Keinginan seseorang untuk berwirausaha dipengaruhi oleh salah satu

faktor yaitu ekspektasi pendapatan yang lebih besar. Seseorang semakin
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terdorong untuk menjadi wirausaha jika mereka mempunyai harapan

untuk memperoleh penghasilan yang lebih tinggi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Tahun Variabel Hasil Temuan
Swastinitya 2017 |Dependen: Signifikan:
Ningrum dan - Niat - Efikasi diri
Mudji Berwirausaha - Norma subjektif
Raharjo Independen: - Kebutuhan
- Efikasi diri berprestasi
1 - Norma subjektif [Tidak signifikan:
- Kebutuhan - Latar belakang
berprestasi pekerjaan orang
- Latar belakang tua
pekerjaan orang
tua
Santa Novia | 2017 |Dependen: Signifikan:
/Anggles dan - Niat - Faktor imbalan
Gesti Berwirausaha - Peluang
Memarista Independen: - Efikasi diri
2 - Faktor imbalan - Pengetahuan
- Peluang kewirausahaan
- Efikasi diri
- Pengetahuan
kewirausahaan
Afif Nur2016  [Dependen: Signifikan:
Rahmadi dan - Minat - Inovasi dan
Budi Berwirausaha kreativitas
Heryanto Independen: - Lingkungan dan
- Inovasi dan teknologi
3 Kreativitas Tidak signifikan:
- Lingkungan dan - Lingkungan
teknologi sosial dan
- Lingkungan keluarga
sosial dan - Modal
keluarga
- Modal
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Tabel 2.1. (lanjutan)

No Peneliti Tahun Variabel Hasil Temuan
Ahmad Syafii 2017  |Dependen: Signifikan:
- Minat - Pendidikan
Berwirausaha kewirausahaan
Independen: - Ekspektasi
- Pendidikan pendapatan
kewirausahaan - Lingkungan
4 - Kekuatan mental keluarga
- Kecerdasan Tidak signifikan:
keuangan - Kekuatan mental
- Ekspektasi - Kecerdasan
pendapatan keuangan
- Lingkungan
keluarga
Josia Sanchaya2017  |Dependen: Signifikan:
Hendrawan - Minat - Pengetahuan
dan Hani Berwirausaha kewirausahaan
5 Sirine Independen: Tidak signifikan:
- Sikap mandiri - Sikap mandiri
- Motivasi - Motivasi
- Pengetahuan
kewirausahaan
Farah 2016  |Dependen: Signifikan:
Nurikasari - Minat - Kreativitas
Berwirausaha - Motivasi
5 Independen: Tidak signifikan:
- Pendidikan - Pendidikan
kewirausahaan kewirausahaan
- Kreativitas
- Motivasi

2.3 Hipotesis Penelitian

2.3.1 Pengaruh Efikasi Diri terhadap Niat Berwirausaha

Efikasi diri merupakan keyakinan subjektif dari seorang

individu yang dapat menyelesaikan suatu masalah atau tugas dan

mengambil tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Salah satu faktor personal sebagai perantara dalam interaksi
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antara faktor perilaku dan lingkungan yaitu efikasi diri. Efikasi diri bisa
menentukan kesuksesan kinerja dan pelaksanaan pekerjaan. Efikasi diri
juga berpengaruh terhadap pola pikir dan respon emosional ketika
mengambil keputusan (Mujiadi, 2003). Oleh karena itu, dibutuhkan
efikasi diri dalam diri seorang wirausaha untuk menciptakan sesuatu
yang baru. Seorang mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi
umumnya memiliki keberanian dalam melakukan suatu hal yang baru
seperti berwirausaha.

Penelitian Sukmaningrum dan Rahardjo (2017) menjelaskan
bahwa efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap niat berwirausaha
pada mahasiswa. Anggles dan Memarista (2017) juga melakukan
penelitian serupa yang menyatakan efikasi berpengaruh positif terhadap
niat berwirausaha pada mahasiswa. Oleh karena itu, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H1: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa

dalam berwirausaha.

2.3.2 Pengaruh Motivasi terhadap Niat Berwirausaha

Motivasi berasal dari bahasa Latin yaitu movere yang berarti
bergerak atau berpindah. Motivasi merupakan kondisi fisik dan mental
seseorang yang menjadi pendorong untuk melakukan suatu hal dalam
meraih tujuan (Djaali, 2007). Seseorang memiliki alasan yang
mendorong dirinya untuk melakukan suatu hal. Begitu pula dengan

mahasiswa memiliki motivasi untuk memiliki usaha sendiri dan
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menjadi seorang pengusaha. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki
mahasiswa, maka niat untuk berwirausaha juga akan lebih tinggi
dibandingkan dengan tidak adanya motivasi. Hal ini didukung dalam
penelitian Nurikasari (2016) yang menyatakan bahwa seorang yang
mempunyai motivasi untuk sukses cenderung lebih tertarik untuk
berwirausaha. Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Motivasi berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa dalam

berwirausaha.

2.3.3 Pengaruh Lingkungan Sosial dan Keluarga terhadap Niat

Berwirausaha

Walgito (2001) mengemukakan bahwa lingkungan sosial adalah
interaksi antara individu dengan lingkungan masyarakat. Menurut Putu
Eka (2014), manusia adalah makhluk sosial dan tumpuan pertama
dalam kehidupan manusia yang memperkenalkan makna belajar dan
menunjukkan bahwa mereka harus selalu berinteraksi dan bersosialisasi
dengan masyarakat adalah lingkungan keluarga.

Lingkungan sosial dalam wirausaha terjadi ketika seseorang
berinteraksi dengan saudara yang berwirausaha, tetangga dan
masyarakat sekitar sebagian besar adalah wirausaha dan hidup dalam
lingkungan wirausaha. Mahasiswa yang berada di lingkungan sosial
dan keluarga yang mendukung mahasiswa untuk berwirausaha akan

menumbuhkan niat mereka dalam berwirausaha. Penelitian yang
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dilakukan oleh Purnomo (2016) menyatakan bahwa lingkungan sosial
memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Syafii (2017)
juga menyatakan bahwa lingkungan keluarga memiliki berpengaruh
positif terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha. Oleh karena itu,
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh positif terhadap
niat mahasiswa dalam berwirausaha.
2.3.4 Pengaruh Peluang terhadap Niat Berwirausaha

Menurut Suhartini (2011), peluang merupakan kesempatan
bisnis bagi seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan. Peluang
juga dapat diartikan sebagai kesempatan bagi pengusaha untuk
merealisasikan atau menjalankan usaha dengan keberanian mengambil
risiko (Sunyoto, 2013). Sebuah usaha dapat berkembang jika seseorang
dapat memanfaatkan peluang dengan baik. Seseorang yang ingin
berwirausaha harus memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk
memperoleh peluang. Mahasiswa memiliki banyak kesempatan untuk
menjadi pengusaha jika mereka mampu memanfaatkan peluang yang
ada di sekitarnya.

Hal ini didukung dalam penelitian Anggles dan Memarista
(2017) yang menyatakan bahwa peluang memiliki pengaruh positif
terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa. Oleh karena itu, dapat

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
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H4: Peluang berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa dalam
berwirausaha.
2.3.5 Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Niat

Berwirausaha

Menurut Mustofa (2014), pengetahuan kewirausahaan adalah
kemampuan seseorang untuk menghasilkan hal-hal baru melalui
pemikiran kreatif dan tindakan inovatif, sehingga dapat menciptakan
ide atau peluang yang dapat dimanfaatkan dengan baik. Salah satu
faktor penting untuk menumbuhkan niat berwirausaha di kalangan
muda yaitu pengetahuan kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki
pengetahuan kewirausahaan baik dari mata kuliah yang di ambil atau
dari lingkungan sekitarnya cenderung memiliki ketertarikan untuk
berwirausaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Anggles dan Memarista (2017),
Hendrawan dan Sirine (2017), serta Purnomo (2016) menyatakan
bahwa pengetahuan kewirausahaan mempunyai pengaruh positif
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa. Oleh karena itu, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap

niat mahasiswa dalam berwirausaha.
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2.3.6 Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap Niat

Berwirausaha

Menurut Adhitama (2014), ekspektasi pendapatan adalah
harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi sehingga akan
semakin meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Salah satu
faktor yang dapat memengaruhi seseorang untuk berwirausaha atau
tidak yaitu ekspektasi pendapatan. Seseorang yang akan membangun
sebuah usaha memiliki harapan untuk pendapatan yang akan
didapatkan, baik berupa uang maupun barang. Begitu pula dengan
mahasiswa, mereka tertarik menjadi wirausaha karena ekspektasi
pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan menjadi karyawan.

Hal ini didukung dengan penelitian Syafii (2017) yang
menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan mempunyai pengaruh positif
terhadap minat mahasiswa dalam berwirausaha. Oleh karena itu, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6: Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif terhadap niat

mahasiswa dalam berwirausaha.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah umum terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
(Sugiyono, 2015). Mahasiswa aktif Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia, yang terdiri dari Program Studi Akuntansi,
Manajemen, dan Ilmu Ekonomi merupakan populasi dalam penelitian ini.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang kepada setiap anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik nonprobability sampling
yang digunakan adalah purposive sampling karena peneliti mengambil
sampel dengan kriteria tertentu. Beberapa kriteria sampel yang ditentukan
sebagai berikut:
1. Mahasiswa aktif Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam
Indonesia
2. Berkeinginan/telah memiliki sebuah usaha

3. Telah menempuh mata kuliah kewirausahaan

Menurut Roscoe (1982) dalam buku research methods for business

menyatakan saran mengenai ukuran sampel untuk penelitian sebagai berikut:
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1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30 sampai
dengan 500.

2. Jika sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai
negeri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampel setiap kategori
minimal 30.

3. Jika dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
(termasuk analisis regresi ganda), maka jumlah anggota sampel minimal

10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.

Berdasarkan pendapat Roscoe tersebut, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini minimal 70 sampel yang diperoleh dari 7 variabel (variabel
independen dan dependen) dikali 10. Namun untuk menghindari jumlah
response rate yang rendah, maka jumlah kuesioner yang disebarkan

sebanyak 150 kuesioner.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data primer dapat
diperoleh dengan metode kuesioner yaitu berdasarkan jawaban dari para
responden. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2015). Sumber data
sekunder dapat diperoleh dari buku, jurnal, dan website terpercaya yang

digunakan sebagai referensi.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner dan studi pustaka. Menurut Sugiyono (2008), kuesioner adalah
teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan maupun
pernyataan kepada responden. Pertanyaan atau pernyataan dalam penelitian
ini meliputi niat berwirausaha, efikasi diri, motivasi, lingkungan sosial dan
keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan, dan ekspektasi pendapatan.
Kuesioner yang digunakan pada penelitian ini mengadopsi dari beberapa
penelitian terdahulu dengan responden mahasiswa Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang memenuhi kriteria penelitian.

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan beberapa informasi
tentang data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan tujuan
penelitian berupa literatur, jurnal, makalah yang dapat mendukung landasan
teori penelitian.

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah efikasi
diri, motivasi, lingkungan sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan
kewirausahaan, dan ekspektasi pendapatan. Adapun variabel terikat pada

penelitian ini yaitu niat berwirausaha.

3.3.1 Efikasi Diri
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu
untuk melakukan suatu hal yang diinginkan. Indikator penilaian

variabel ini yaitu:
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Tabel 3.1.
Indikator Efikasi Diri

No Indikator Sumber

1 [Tidak mudah menyerah

2 |Percaya diri Anggles dan Memarista (2017)

3 |Keinginan menjadi lebih baik

3.3.2 Motivasi

Motivasi merupakan kondisi fisik dan psikis seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu untuk mencapai
tujuan atau kebutuhan (Djaali, 2007). Indikator penilaian variabel ini
yaitu:

Tabel 3.2.

Indikator Motivasi

No Indikator Sumber

1  |Alasan keuangan

2 |Alasan pelayanan Wisnu (2015)

3.3.3 Lingkungan Sosial dan Keluarga

Lingkungan sosial adalah interaksi antara individu dengan
lingkungan masyarakat (Walgito, 2001). Menurut Putu Eka (2014),
tumpuan pertama dalam kehidupan manusia yang memperkenalkan

makna belajar dan menunjukkan bahwa mereka harus selalu
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berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat adalah lingkungan

keluarga. Indikator penilaian variabel ini yaitu:

Tabel 3.3.
Indikator Lingkungan Sosial dan Keluarga

No Indikator Sumber

1 |Mengikuti kegiatan kewirausahaan

2 |Inspirasi berwirausaha dari sosial media
Ayyubi (2019)

3 |Dukungan teman dan keluarga

4 |Keadaan ekonomi keluarga

3.3.4 Peluang
Menurut Suhartini (2011), peluang merupakan kesempatan
bisnis bagi seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan. Indikator

penilaian variabel ini yaitu:

Tabel 3.4.
Indikator Peluang

No Indikator Sumber

1 |Mampu memanfaatkan peluang

2  [Kreatif Anggles dan Memarista
(2017)

3 Inovatif

3.3.5 Pengetahuan Kewirausahaan
Pengetahuan kewirausahaan adalah intelektual yang diperoleh
dan dimiliki oleh seseorang melalui pendidikan. Indikator penilaian

variabel ini yaitu:
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Tabel 3.5.
Indikator Pengetahuan Kewirausahaan

No Indikator Sumber

1 |Berani mengambil risiko

2 |[Mampu menganalisis peluang Hendrawan & Sirine (2017)
3 |[Mampu menghadapi masalah

3.3.6 Ekspektasi Pendapatan
Ekspektasi pendapatan merupakan harapan individu atas
pendapatan yang diterimanya dalam bentuk uang atau barang untuk

memenuhi kebutuhannya. Indikator penilaian variabel ini yaitu:

Tabel 3.6.
Indikator Ekspektasi Pendapatan

No Indikator Sumber

1  |Pendapatan tinggi

2 |Memperoleh pendapatan sendiri Syafii (2017)

Pengukuran data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan skala likert yang telah dimodifikasi dengan tujuan
untuk menghindari sikap responden yang memilih netral, sehingga
memiliki rentang skor yang digunakan 1 sampai dengan 4. Menurut
Riduwan (2014), sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial ini telah ditetapkan

secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel
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penelitian dapat diukur dengan skala likert. Skala likert yang

digunakan dalam penelitian ini diberi skor sebagai berikut:

Tabel 3.7.
Skor Skala Likert

Pernyataan Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi yang

dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi.

3.4.2 Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013), untuk mengukur valid atau
tidaknya kuesioner dapat menggunakan uji validitas. Jika
hasilnya valid, maka alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data valid. Jika pernyataan pada kuesioner
mengungkapkan apa yang akan diukur, kuesioner tersebut
dianggap valid. Uji validitas menggunakan Pearson Correlation
dengan menghitung korelasi antara skor tiap butir pernyataan

dengan skor total. Jika tingkat signifikansi korelasi antara skor
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3.4.3

tiap butir pernyataan dengan skor total 0,05, butir pernyataan

dinyatakan valid, begitu pula sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013), uji reliabilitas adalah salah satu
alat ukur kuesioner yang merupakan indikator variabel. Jika
jawaban responden konsisten, maka kuesioner tersebut reliabel.
Reliabilitas diukur dengan menggunakan uji statistik Cronbach
Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih besar dari 0,70.

Variabel yang reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70.

Uji Kualitas Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh dari masing-masing variabel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang akan
dibantu oleh program komputer SPSS adalah uji
Kolmogorov-Smirnov Z. Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka

distribusi data normal (Muhson 2005).

b. Uji Heteroskedastisitas
Ghozali (2011) menjelaskan bahwa tujuan dari uji
heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat

ketidaksamaan varian dari residual atau satu pengamatan ke
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pengamatan lain dalam model regresi. Homoskedastisitas
terjadi jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya masih ada dan heteroskedastisitas terjadi
jika berbeda. Hasil uji yang menunjukkan tidak terjadi
heteroskedastisitas merupakan model regresi yang baik.
Model Glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2011) mengungkapkan bahwa  uji
multikolinearitas digunakan untuk melihat model regresi
menemukan adanya korelasi antara variabel independent
atau tidak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan SPSS
untuk menguji multikolinearitas. Jika nilai tolerance > 0,01,
maka tidak ada masalah multikolinearitas. Jika nilai VIF <10

maka tidak ada masalah multikolinearitas.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan
variabel terikat secara keseluruhan dan pengaruhnya secara
potensial dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?) yang

ditentukan sebagai berikut:
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R2=1_z:(Y—_Y)2
XY —Y)?

Menguji kontribusi variabel bebas yang diteliti terhadap
variabel terikat menggunakan nilai R2. Jika R? lebih besar
(mendekati 1) maka kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat akan semakin besar. Sebaliknya jika R? semakin kecil
(mendekati 0) maka kontribusi variabel bebas terhadap variabel

terikat semakin kecil. Maka, 0 < R? <1.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
menguji secara simultan maupun parsial mengenai pengaruh
efikasi diri, motivasi, lingkungan sosial dan keluarga,
peluang, pengetahuan kewirausahaan, dan ekspektasi
pendapatan terhadap niat berwirausaha. Rumus yang

digunakan sebagai berikut:

Y =a+ b1X1+ b2X2++ h3X3+ b4 X4+ h5X5+ h6 X6

Y = Niat berwirausaha

X1 = Efikasi diri

X2 = Motivasi

X3 = Lingkungan dan Keluarga

35



X4 = Peluang

X5 = Pengetahuan kewirausahaan
X6 = Ekspektasi pendapatan

a = Nilai konstanta

ei = Faktor pengganggu

b1,2,3,4,5,6 = Koefisien regresi
(Sugiyono, 2010)
b. Uji F

Uji F bertujuan untuk menentukan apakah model
dalam penelitian ini fit atau layak. Jika probabilitas tingkat
kesalahan < 5%, maka signifikan dan terdapat pengaruh
secara simultan antara efikasi diri, motivasi, lingkungan
sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan,
dan ekspektasi pendapatan terhadap niat berwirausaha.
c. Ui T

Uji T bertujuan untuk menguji pengaruh parsial
pengaruh efikasi diri, motivasi, lingkungan sosial dan
keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan, dan
ekspektasi pendapatan terhadap niat berwirausaha. Jika
probabilitas tingkat kesalahan < 5%, maka signifikan dan

terdapat pengaruh secara parsial antara pengaruh efikasi diri,
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motivasi, lingkungan sosial dan keluarga, peluang,
pengetahuan kewirausahaan, dan ekspektasi pendapatan

terhadap niat berwirausaha.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang berkeinginan atau
telah memiliki sebuah usaha dan telah menempuh mata kuliah
kewirausahaan dengan jumlah responden sebanyak 150 orang. Data yang
diperoleh dengan menggunakan kuesioner dibagikan melalui Google Form.
Kuisioner online diupload pada tanggal 10 Desember 2020 dan ditutup pada
tanggal 5 Januari 2021. Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini dibagi menjadi beberapa kelompok yang disajikan pada tabel

berikut ini:

4.1.1 Hasil Pengumpulan Data

Tabel 4.1

Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah
Total kuesioner yang disebar 150
Total kuesioner yang kembali 150
Total kuesioner yang diolah 150

Sumber: Data Primer, 2021
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4.1.2 Kelompok Responden Berdasarkan Program Studi

Tabel 4.2.

Kelompok Responden Berdasarkan Program Studi

No Program Studi Jumlah Persentase (%)

1 |Akuntansi 84 56%

2 |llmu Ekonomi 31 20,7%

3 |Manajemen 35 23,3%
Total 150 100%

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa responden dalam

penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Fakultas Bisnis dan

Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang terdiri dari Program Studi

Akuntansi sebanyak 84 (56%), llmu Ekonomi sebanyak 31 (20,7%) dan

Manajemen sebanyak 35 (23,3%).

4.1.3 Kelompok Responden Berdasarkan Angkatan

Tabel 4.3.
Kelompok Responden Berdasarkan Program Studi
No Angkatan Jumlah Persentase (%)
1 2017 115 76,7%
2 [2018 28 18,7%
3 2019 5 3,3%
4 2020 2 1,3%
Total 150 100%

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.3, menunjukkan bahwa dari 150

responden penelitian menunjukkan responden angkatan 2017 terdiri

dari 115 (76,7%) mahasiswa, responden angkatan 2018 terdiri dari 28

(18,7%) mahasiswa, responden angkatan 2019 terdiri dari 5 (3,3%)




mahasiswa dan responden angkatan 2020 terdiri dari 2 (1,3%)

mahasiswa.

4.2 Statistik Deskriptif

Analisis dalam penelitian

ini

menggunakan nilai minimum,

maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi atas jawaban responden

dari tiap-tiap variabel. Penilaian analisis statistik deskriptif memberikan

penilaian tentang tinggi rendahnya niat mahasiswa dalam berwirausaha

terhadap keseluruhan variabel penelitian tersebut. Hasil statistik deskriptif

variabel penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4.

Hasil Statistik Deskriptif

Std.

N Minimum [ Maximum| Mean Deviation
Y. Niat berwirausaha | 150 2.2000 4.0000 3.409333(.4134235
X1.Efikasi diri 150 1.6670 4.0000 3.371080 |.4646638
X2.Motivasi 150 1.5000 4.0000 3.606667 |.5521060
X3.Lingkungan sosial | 150 1.6250 4.0000 3.165833[.5335821
dan Keluarga
X4.Peluang 150 1.5000 4.0000 3.083327(.5312084
X5.Pengetahuan 150 1.3330 4.0000 3.117760.6985161
kewirausahaan
X6.Ekspektasi 150 1.4000 4.0000 3.030667 |.6560965
pendapatan
Valid N (listwise) 150

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan deskripsi masing-masing

variabel sebagai berikut:
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4.2.1 Niat Berwirausaha (Y)
Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk variabel niat
berwirausaha, diperoleh rata-rata 3,4093 dan standar deviasi 0,41342

dengan nilai minimum 2,20 dan nilai maksimum 4,00.

4.2.2 Efikasi Diri (X1)
Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk variabel efikasi diri,
diperoleh rata-rata 3,3710 dan standar deviasi 0,46466 dengan nilai

minimum 1,66 dan nilai maksimum 4,00.

4.2.3 Motivasi (X2)
Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk variabel motivasi,
diperoleh rata-rata 3,6066 dan standar deviasi 0,55210 dengan nilai

minimum 1,50 dan nilai maksimum 4,00.

4.2.4 Lingkungan sosial dan Keluarga (X3)
Dari hasil pengujian statistik untuk variabel lingkungan sosial
dan keluarga, hasilnya diperoleh rata-rata 3,1658 dan standar deviasi

0,53358 dengan nilai minimum 1,62 dan nilai maksimum 4,00.

4.2.5 Peluang (X4)
Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk variabel peluang,
diperoleh rata-rata 3,0833 dan standar deviasi 0,53120 dengan nilai

minimum 1,50 dan nilai maksimum 4,00.
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4.2.6 Pengetahuan Kewirausahaan (X5)
Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk variabel
pengetahuan kewirausahaan, diperoleh rata-rata 3,1177 dan standar

deviasi 0,69851 dengan nilai minimum 1,33 dan nilai maksimum 4,00.

4.2.7 Ekspektasi Pendapatan (X6)
Berdasarkan hasil pengujian statistik untuk variabel ekspektasi
pendapatan, diperoleh rata-rata 3,0306 dan standar deviasi 0,65609

dengan nilai minimum 1,40 dan nilai maksimum 4,00.

4.3 Uji Kualitas Data

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya
kuesioner. Jika hasilnya valid, maka alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data valid. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi korelasi antara skor tiap butir pernyataan dengan skor total
yang ditunjukkan pada p-value < 0,05, sehingga butir pernyataan

dinyatakan valid.
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Hasil Uji Validitas

Tabel 4.5.

No Variabel Item | Koefisien Korelasi | p-value
Y. Niat berwirausaha NB1 0.714 0.000
NB2 0.741 0.000
NB3 0.791 0.000
NB4 0.527 0.000
NB5 0.730 0.000
X1.Efikasi diri ED1 0.714 0.000
ED2 0.812 0.000
ED3 0.644 0.000
ED4 0.704 0.000
ED5S 0.782 0.000
EDG6 0.712 0.000
X2.Motivasi M1 0.798 0.000
M2 0.812 0.000
M3 0.866 0.000
M4 0.854 0.000
X3.Lingkungan sosial dan
Keluarga LSK1 0.702 0.000
LSK2 0.702 0.000
LSK3 0.625 0.000
LSK4 0.615 0.000
LSK5 0.705 0.000
LSK6 0.741 0.000
LSK7 0.696 0.000
LSK8 0.591 0.000
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Tabel 4.5. (lanjutan)

5 | X4.Peluang P1 0.534 0.000
P2 0.730 0.000
P3 0.829 0.000
P4 0.741 0.000
P5 0.778 0.000
P6 0.671 0.000
6 | X5.Pengetahuan kewirausahaan | PW1 0.899 0.000
PW2 0.899 0.000
PWS3 0.878 0.000
7 | X6.Ekspektasi pendapatan EP1 0.646 0.000
EP2 0.677 0.000
EP3 0.810 0.000
EP4 0.802 0.000
EPS5 0.838 0.000

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa besarnya koefisien
korelasi dari seluruh butir pertanyaan variabel-variabel dalam
penelitian ini. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi seluruh butir
pertanyaan variabel penelitian p-value < 0,05, yang artinya seluruh butir
pertanyaan pada variabel dinyatakan valid, maka seluruh butir
pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini dapat dikatakan layak

sebagai instrumen untuk mengukur data penelitian.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan salah satu alat ukur kuesioner yang

merupakan indikator variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan
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reliabel jika jawaban terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu. Reliabilitas diukur dengan menggunakan uji
statistik Cronbach Alpha dengan signifikansi yang digunakan lebih

besar dari 0,70. Variabel yang reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70.

Tabel 4.6.
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Koefisien Alpha Cronbach's|Nilai Kritis
1 |Y. Niat berwirausaha 0.739 0.7
2 |X1.Efikasi diri 0.823 0.7
3 [X2.Motivasi 0.849 0.7
4 [X3.Lingkungan sosial dan Keluarga 0.822 0.7
5 [X4.Peluang 0.822 0.7
6 [X5.Pengetahuan kewirausahaan 0.790 0.7
7 |X6.Ekspektasi pendapatan 0.871 0.7

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan data tabel tersebut, hasil uji reliabilitas dapat
dikatakan reliabel, karena Cronbach Alpha > 0,70. Maka dapat
disimpulkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam variabel ini layak dan

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

4.4 Uji Asumsi Klasik

4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh dari masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas yang akan dibantu oleh program komputer SPSS adalah
uji Kolmogorov-Smirnov Z. Jika nilai Asymp. Sig (P-Value) > 0,05,

maka distribusi data normal.
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Tabel 4.7.

Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig (p-value)
0.705 0.703
Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa Kolmogorov-
Smirnov Z menunjukkan p>0,05, maka data pada penelitian ini
berdistribusi normal. Dengan demikian semua data pada penelitian ini

memenuhi asumsi normalitas.

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali  (2011) menjelaskan bahwa tujuan dari uji
heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat
ketidaksamaan varian dari residual atau satu pengamatan ke
pengamatan lain dalam model regresi. Homoskedastisitas terjadi jika
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya masih ada
dan heteroskedastisitas terjadi jika berbeda. Hasil uji yang
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas merupakan model regresi
yang baik. Model Glejser digunakan untuk menguji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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Tabel 4.8.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel t Sig.
X1.Efikasi diri -1.765 0.080
X2.Motivasi -0.175 0.862
X3.Lingkungan sosial dan Keluarga -1.318 0.190
X4.Peluang 0.891 0.374
X5.Pengetahuan kewirausahaan 1.340 0.183
X6.Ekspektasi pendapatan 0.328 0.744

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.8, menunjukkan bahwa nilai signifikansi >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada masing-masing variabel.

4.4.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dirancang untuk menguji apakah model
regresi menemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika
nilai tolerance > 0,01, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Jika nilai VIF < 10 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 4.9.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF
X1.Efikasi diri 0.562 1.780
X2.Motivasi 0.948 1.054
X3.Lingkungan sosial dan Keluarga 0.801 1.249
X4.Peluang 0.586 1.708
X5.Pengetahuan kewirausahaan 0.838 1.194
X6.Ekspektasi pendapatan 0.822 1.216

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021
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Berdasarkan tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel bebas tidak menunjukkan adanya multikolinearitas, yang
ditunjukkan dengan nilai tolerance mendekati 1, dan VIF kurang dari

10.

4.4.4 Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat
secara keseluruhan dan pengaruhnya secara potensial dapat dilihat dari

nilai koefisien determinasi (R?).

Tabel 4.10.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Adjusted R Square

1 512

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0,512. Hal tersebut menandakan bahwa pengaruh
variabel independen vyaitu efikasi diri, motivasi, lingkungan sosial
sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan, dan
ekspektasi pendapatan sebesar 51,2% memengaruhi variabel niat
berwirausaha dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel

yang telah ditentukan.
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4.5 Uji Hipotesis

4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji secara

simultan maupun parsial mengenai pengaruh efikasi diri, motivasi,

lingkungan sosial dan keluarga, peluang, pengetahuan kewirausahaan,

dan ekspektasi pendapatan terhadap niat berwirausaha. Rumus regresi

linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ b1X1+ b2X2++ b3X3+ b4X4+ b5X5+ b6X6

Model Regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 4.11.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) 1.030 263
X1.Efikasi diri 302 .068
X2.Motivasi -.004 .044
X3.Lingkungan sosial dan Keluarga 185 .050
X4.Peluang 193 .058
X5.Pengetahuan kewirausahaan -.048 .037
X6.Ekspektasi pendapatan 114 .040

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 4.11, maka model regresi linear berganda

sebagai berikut:

Y =1,030 + 0,302X1 - 0,004X2 + 0,185X3 + 0,193X4 - 0,048X5 + 0,114 X6
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Dari hasil persamaan regresi linear dapat diartikan sebagai

berikut:

1. Konstanta (a) sebesar 1,030 menunjukkan jika variabel independen
konstan atau sama dengan nol (0), maka besar niat berwirausaha
sebesar 1,030 satuan.

2. Variabel efikasi diri diperoleh nilai koefisien sebesar 0,302, hal
tersebut dapat diartikan apabila variabel efikasi diri meningkat satu
satuan, maka variabel niat berwirausaha akan naik 0,302 dengan
asumsi semua variabel independen lainnya dalam keadaan konstan.

3. Variabel motivasi diperoleh nilai koefisien sebesar -0,004, hal
tersebut dapat diartikan apabila variabel motivasi meningkat satu
satuan, maka variabel niat berwirausaha akan naik -0,004 dengan
asumsi semua variabel bebas konstan.

4. Variabel lingkungan sosial dan keluarga diperoleh nilai koefisien
sebesar 0,185, hal tersebut dapat diartikan apabila variabel
lingkungan sosial dan keluarga meningkat satu satuan, maka
variabel niat berwirausaha akan naik 0,185 dengan asumsi semua
variabel independen lainnya dalam keadaan konstan.

5. Variabel peluang memperoleh nilai koefisien sebesar 0,193, hal
tersebut dapat diartikan apabila variabel peluang meningkat satu
satuan, maka variabel niat berwirausaha akan naik 0,193 dengan

asumsi semua variabel bebas lainnya konstan.
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6. Variabel pengetahuan kewirausahaan diperoleh nilai koefisien

sebesar -0,048, hal tersebut dapat diartikan apabila variabel

pengetahuan kewirausahaan meningkat satu satuan, maka variabel

niat berwirausaha akan naik -0,048 dengan asumsi semua variabel

independen lainnya konstan.

7. Variabel ekspektasi pendapatan diperoleh nilai koefisien sebesar

0,114, hal tersebut dapat diartikan apabila variabel ekspektasi

pendapatan meningkat satu satuan, maka variabel niat berwirausaha

akan naik 0,114 dengan asumsi semua variabel independen lainnya

dalam keadaan konstan.

452 UjiF

Uji F bertujuan untuk menentukan apakah model dalam

penelitian ini fit atau layak. Variabel independen berpengaruh

signifikan jika tingkat signifikansi < 0,05. Hasil uji F adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.12.
Hasil Uji F
Model Sum of Squares | df [Mean Square| F Sig.
1 Regression 13.543| 6 2.257|27.071(.000%
Residual 11.923]143 .083
Total 25.467| 149

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021
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Berdasarkan hasil uji F dari tabel tersebut memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,00 dan dapat disimpulkan secara bersama-sama
variabel independen berpengaruh signifikansi terhadap variabel

dependen.

453 UjiT

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh parsial pengaruh
efikasi diri, motivasi, lingkungan sosial dan keluarga, peluang,
pengetahuan kewirausahaan, dan ekspektasi pendapatan terhadap niat
berwirausaha. Pada prosedur uji probabilitas statistik t atau nilai p
membandingkan nilai probabilitas p dengan nilai signifikansi a.
Apabila sig. < 0,05 artinya, variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen, sehingga model penelitian ini dapat digunakan

untuk model penelitian selanjutnya.

Tabel 4.13.
Hasil Uji T
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error T |Sig.
1 (Constant) 1.030 .263| 3.922(.000
X1.Efikasi diri 302 .068| 4.440(.000
X2.Motivasi -.004 .044| -.088(.930
X3.Lingkungan sosial dan 185 .050| 3.7301.000
Keluarga
X4.Peluang 193 .058| 3.321(.001
X5.Pengetahuan -.048 .037 -1.198
kewirausahaan 1.294
X6.Ekspektasi pendapatan 114 .040| 2.863|.005

Sumber: Hasil Olah SPSS, 2021
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Berdasarkan hasil uji statistik t dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis Pertama
H1: Efikasi diri berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa
dalam berwirausaha.

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui signifikansi
koefisien regresi dari variabel efikasi diri. Koefisien regresi sebesar
0,302 dan nilai signifikansi 0,000, maka koefisien regresi tersebut
signifikan karena signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai koefisien regresi
menunjukkan angka positif sebesar 0,302 yang berarti efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa dalam

berwirausaha, sehingga hipotesis pertama ini diterima.

2. Uji Hipotesis Kedua
H2: Motivasi berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa dalam
berwirausaha.

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui signifikansi
koefisien regresi dari variabel motivasi. Koefisien regresi sebesar -
0,004 dan nilai signifikan 0,930, maka koefisien regresi tersebut tidak
signifikan karena signifikansi 0,930 > 0,05 dan nilai koefisien regresi
sebesar -0,004 berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
di atas maka dapat disimpulkan bahwa, hipotesis kedua penelitian ini

ditolak.
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3. Uji Hipotesis Ketiga
H3: Lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh positif terhadap
niat mahasiswa dalam berwirausaha.

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui signifikansi
koefisien regresi dari variabel lingkungan sosial dan keluarga.
Koefisien regresi sebesar 0,185 dan nilai signifikan 0,000, maka
koefisien regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,000 < 0,05
dan nilai koefisien regresi sebesar 0,185 berarti lingkungan sosial dan
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa

dalam berwirausaha sehingga hipotesis ketiga penelitian ini diterima.

4. Uji Hipotesis Keempat
H4: Peluang berpengaruh positif terhadap niat mahasiswa dalam
berwirausaha.

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui signifikansi
koefisien regresi dari variabel peluang. Koefisien regresi sebesar 0,193
dan nilai signifikan 0,001, maka koefisien regresi tersebut signifikan
karena signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar
0,193 berarti dapat disimpulkan bahwa peluang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha sehingga

hipotesis keempat penelitian ini diterima.

5. Uji Hipotesis Kelima
H5: Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap

niat mahasiswa dalam berwirausaha.
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Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui signifikansi
koefisien regresi dari variabel pengetahuan kewirausahaan. Koefisien
regresi sebesar yaitu -0,048 dan nilai signifikan 0,198, maka koefisien
regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,198 > 0,05 dan
nilai  koefisien regresi sebesar -0,048 berarti pengetahuan
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam

berwirausaha sehingga hipotesis kelima penelitian ini ditolak.

6. Uji Hipotesis Keenam
H6: Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha.

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui signifikansi
koefisien regresi dari variabel ekspektasi pendapatan. Koefisien regresi
sebesar 0,114 dan nilai signifikan 0,005, maka koefisien regresi tersebut
signifikan karena signifikansi 0,05 < 0,05 dan nilai koefisien regresi
sebesar 0,114 berarti ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha sehingga

hipotesis keempat penelitian ini diterima.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

4.6.1 Pengaruh Efikasi Diri terhadap Niat Berwirausaha
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,302
dan nilai signifikansi 0,000. Koefisien regresi tersebut signifikan karena

signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi menunjukkan angka
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positif sebesar 0,302. Maka, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa dalam
berwirausaha, sehingga hipotesis pertama ini diterima.

Pada penelitian ini efikasi diri berpengaruh terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha, karena mahasiswa yang memiliki
efikasi diri yang tinggi umumnya tidak takut akan kegagalan, mampu
mengatasi suatu masalah yang sulit, lebih berani dalam mengambil
suatu keputusan dan mampu melakukan suatu hal yang baru. Hal
tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan searah
dengan niat berwirausaha.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Sukmaningrum dan Rahardjo (2017) yang menjelaskan bahwa efikasi
diri berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa.
Anggles dan Memarista (2017) juga melakukan penelitian serupa yang
menyatakan efikasi berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha

pada mahasiswa.

4.6.2 Pengaruh Motivasi terhadap Niat Berwirausaha
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh koefisien regresi yaitu -0,004
dan nilai signifikan 0,930. Koefisien regresi tersebut tidak signifikan
karena signifikansi 0,930 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -
0,004 berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa
dalam berwirausaha. Maka dapat disimpulkan bahwa, hipotesis kedua

penelitian ini ditolak.
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Pada penelitian ini, motivasi tidak berpengaruh terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan kebanyakan
mahasiswa berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang mapan,
sehingga mahasiswa tidak ada masalah keuangan yang dapat
memotivasi mahasiswa untuk berwirausaha.

Hal ini didukung dalam penelitian Hendrawan dan Sirine (2017)
yang menyatakan bahwa motivasi tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Berbeda
dengan penelitian Nurikasari (2016) yang menyatakan bahwa
seseorang yang memiliki motivasi untuk sukses cenderung lebih

tertarik untuk berwirausaha.

4.6.3 Pengaruh Lingkungan Sosial dan Keluarga terhadap Niat

Berwirausaha

Berdasarkan uji t, besar koefisien regresi yaitu 0,185 dan nilai
signifikan 0,000. Koefisien regresi tersebut signifikan karena
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,185
berarti lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh positif terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Maka, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha sehingga hipotesis ketiga
penelitian ini diterima

Pada penelitian ini, lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh

terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan
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lingkungan sosial dan keluarga merupakan faktor eksternal yang dapat
memengaruhi niat mahasiswa dalam berwirausaha. Mahasiswa yang
berada di lingkungan sosial dan keluarga yang mendukung untuk
berwirausaha akan menumbuhkan niat mereka dalam berwirausaha.
Hal ini didukung oleh penelitian Purnomo (2016) menyatakan
bahwa lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha. Syafii (2017) juga menyatakan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa dalam

berwirausaha.

4.6.4 Pengaruh Peluang terhadap Niat Berwirausaha

Berdasarkan uji t, koefisien regresi yaitu 0,193 dan nilai
signifikan 0,001. Pada tingkat signifikansi o = 5%, maka koefisien
regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,193 berarti peluang berpengaruh positif
terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Maka, dapat disimpulkan
bahwa peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha sehingga hipotesis keempat penelitian
ini diterima.

Pada penelitian ini, peluang berpengaruh terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan mahasiswa
memiliki banyak kesempatan untuk menjadi pengusaha jika mereka

mampu memanfaatkan peluang yang ada di sekitarnya. Hal ini berarti
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semakin tinggi peluang, maka semakin tinggi niat berwirausaha

mahasiswa.

Hal ini didukung dalam penelitian Anggles dan Memarista
(2017) yang menyatakan bahwa peluang berpengaruh positif terhadap

niat berwirausaha pada mahasiswa.

4.6.5 Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Niat

Berwirausaha

Berdasarkan uji t, besar koefisien regresi yaitu -0,048 dan nilai
signifikan 0,198. Koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena
signifikansi 0,198 > 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,048
berarti pengetahuan kewirausahaan berpengaruh negatif terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Maka, dapat disimpulkan bahwa,
pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha sehingga hipotesis kelima penelitian ini
ditolak.

Pada penelitian ini, pengetahuan kewirausahaan tidak
berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini
dikarenakan pengetahuan kewirausahaan yang diperoleh melalui
pendidikan hanya menyampaikan ilmu pengetahuan kewirausahaan
untuk mahasiswa, tidak menginspirasi mahasiswa untuk menjalankan
kegiatan usaha. Sebagian besar mahasiswa justru melakukan kegiatan

usaha secara otodidak dan spekulasi usaha, sehingga teori mengenai
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pengetahuan kewirausahaan dianggap tidak berpengaruh dalam
mengembangkan niat mahasiswa dalam berwirausaha.

Hal ini didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh
Nurikasari  (2016) yang menyatakan bahwa pengetahuan
kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Anggles dan Memarista (2017), Hendrawan dan Sirine (2017), serta
Purnomo (2016) menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa.

4.6.6 Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap Niat

Berwirausaha

Berdasarkan uji t, diperoleh koefisien regresi yaitu 0,114 dan
nilai signifikan 0,005. Koefisien regresi tersebut signifikan karena
signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,114
berarti ekspektasi pendapatan berpengaruh positif terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Maka, dapat disimpulkan bahwa,
ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha sehingga hipotesis keempat penelitian
ini diterima.

Pada penelitian ini, ekspektasi pendapatan berpengaruh
terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan
mahasiswa akan tertarik menjadi wirausaha karena ekspektasi

pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan menjadi karyawan.
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Hal ini didukung dengan penelitian Syafii (2017) yang
menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan berpengaruh positif terhadap

minat mahasiswa dalam berwirausaha.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data di atas, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa
dalam berwirausaha. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya efikasi diri
memengaruhi niat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia dalam berwirausaha.

2. Motivasi tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam
berwirausaha. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya motivasi tidak
memengaruhi niat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia dalam berwirausaha.

3. Lingkungan sosial dan keluarga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini menunjukkan
tinggi rendahnya lingkungan sosial dan keluarga memengaruhi niat
mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
dalam berwirausaha.

4. Peluang berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mahasiswa
dalam berwirausaha. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya peluang
memengaruhi niat mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika

Universitas Islam Indonesia dalam berwirausaha.
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5. Pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap niat mahasiswa
dalam berwirausaha. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya
pengetahuan kewirausahaan tidak memengaruhi niat mahasiswa
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia dalam
berwirausaha.

6. Ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini menunjukkan tinggi rendahnya
ekspektasi pendapatan memengaruhi niat mahasiswa Fakultas Bisnis

dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia dalam berwirausaha.

5.2 Saran

1. Metode pembelajaran kewirausahaan dapat ditingkatkan dengan
metode yang dapat menginspirasi mahasiswa untuk berwirausaha.

2. Peneliti selanjutnya dapat mencari tahu kebenaran mengenai kondisi
ekonomi mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas
Islam Indonesia.

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan metode wawancara
langsung sehingga responden dapat memberikan informasi yang
sebenarnya dan lebih akurat.

4. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan subjek penelitian dan
menggunakan sampel yang lebih merata.

5. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen
lain yang tidak dijelaskan pada penelitian, sehingga dapat meneliti

faktor lainnya.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
KUESIONER

Nama

Program Studi :

Angkatan

Semester

Telah menempuh mata kuliah kewirausahaan
Yd ] Tidak| |

Nilai mata kuliah kewirausahaan:

Akan memulai/memiliki usaha

Yd | Tidak| ]

Jika iya, berwirausaha pada bidang: .........

PETUNJUK PENGISIAN

Berikan tanda (V) pada kotak yang sesuai dengan kondisi yang Anda alami,

dengan petunjuk pengisian sebagai berikut:

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)

3 : Setuju (S)

4 : Sangat Setuju (SS)

70



Niat Berwirausaha

prd
o

Pernyataan

Saya siap melakukan apapun untuk menjadi seorang wirausahawan

Saya memiliki tujuan untuk menjadi seorang wirausahawan

Saya akan mendirikan usaha saya sendiri

Saya akan bekerja pada suatu perusahaan

G WN -

Saya memiliki niat untuk memulai membuka usaha sendiri

Efikasi Diri

Pernyataan

Saya tidak mudah menyerah apabila usaha saya kurang diminati

Saya yakin mampu mengatasi sulitnya masalah yang dihadapi dalam
berwirausaha

Saya akan menjadikan sebuah kegagalan orang yang berwirausaha
sebagai pelajaran

Saya memiliki semangat yang tinggi dalam berwirausaha

Saya tidak takut gagal dalam berwirausaha dan semangat menghadapi
tantangan

Saya mengevaluasi diri untuk menjadi lebih baik jika mengalami
kegagalan

Motivasi

Z
o

Pernyataan

Saya ingin membantu orang tua saya dalam hal keuangan

Saya ingin usaha untuk memperoleh uang tambahan

Saya ingin membuka lapangan kerja baru

BAIWIN(F

Saya ingin memperbaiki ekonomi masyarakat sekitar dengan
memberikan pekerjaan

Lingkungan Sosial dan Keluarga

Pernyataan

Saya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan di kampus yang
berhubungan dengan kewirausahaan

Saya aktif dalam komunitas bisnis
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w

Saya mendapatkan inspirasi berwirausaha dari sosial media

4 |Saya memiliki teman yang mendukung untuk melakukan kegiatan
berwirausaha

o1

Orang tua mendukung saya untuk menjadi wirausahawan

(op]

Orang tua mengajarjan saya untuk menjadi wirausahawan

7 |Seluruh anggota keluarga saya mendukung saya untuk melakukan
kegiatan berwirausaha

8 [Keadaan ekonomi keluarga saya menginspirasi saya untuk
melakukan kegiatan berwirausaha

Peluang

No Pernyataan

1 |Di sekitar tempat tinggal saya tidak ada orang yang berwirausaha
sehingga saya berkeinginan untuk berwirausaha

2 |Saya dapat memanfaatkan peluang untuk berkembang dalam
berwirausaha

3 |Saya memilih berwirausaha karena saya selalu mempunyai ide-ide
inovatif

4 |Persaingan dalam dunia wirausaha yang semakin ketat membuat saya
ingin berwirausaha

5 |Saya dapat memanfaatkan waktu luang yang saya miliki untuk
berkreativitas menciptakan produk baru

6 [Saya memilih berwirausaha karena jenis variasi pekerjaan yang
banyak

Pengetahuan Kewirausahaan

No Pernyataan

1 Saya memiliki keberanian mengambil risiko dalam
menggeluti usaha.

2 |Saya bisa menganalisis peluang usaha.

3 |Saya bisa menghadapi permasalahan dalam usaha yang
digeluti.
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Ekspektasi Pendapatan

Pernyataan

Pendapatan yang akan diperoleh lebih besar dengan berwirausaha

Ekspektasi pendapatan yang tinggi merupakan motivasi untuk
berwirausaha

Pendapatan dari berwirausaha tidak akan cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup

Saya berwirausaha karena ingin memperoleh pendapatan sendiri

Penghasilan dari wirausaha tidak membanggakan diri saya
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LAMPIRAN 2

HASIL KUESIONER RESPONDEN

Y. Niat berwirausaha

NB3

Tot

15
20
19
15
17
19
12
13
16
18
20
14
17
17
17
16
17
15
11
19
19
20
18
19
16
19
18
18
20
15
15
19
16
16

NB5

NB4

NB2

NB1
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19
16
20
14
20
18
18
17
15
17
14
15
14
18
16
18
16
18
18
17
18
16
15
20
18
20
15
16
16
12
16
19
19
20
17
17
19
18
16
19
15
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14
20
17
17
18
19
16
15
15
16
13
16
13
15
20
20
19
13
15
17
19
14
17
19
18
20
20
18
18
19
17
15
16
16
19
19
16
20
17
18
17
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16
17
17
16
16
15
20
17
20
19
16
18
19
19
17
18
18
18
16
17
18
17
17
13
14
16
17
11
19
20
17
19
18
18
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X1. Efikasi diri

Tot

18
24
22
17
18
23
18
16
16
17
24
21

19
19
19
11
19
18

14
19
24
24
24
23
19
23
20
24

23
16
18
23
19
23
18
20
24
20
20

ED6

ED5

ED4

ED3

ED?2

ED1
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16
20
17
17
17
18
17
20
21

18
21

17
21

24
20
21

18
18
23
24
21

19
24
15
16
20
22
18
24
22
19
18
23
18
24
19

14
23
19
21

22
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23
19
18
18
20
16
20
15
18
23
24
21

10
24
20
20
17
23
22
22
24
24
21

24
22
23
19
19
19
24
24
24
23
22
21

20
20
21

20
17
18
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21

24
21

23
22
20
23
21

20
21

19
23
19
21

22
21

21

23
21

19
23
20
17
20
16
22
20
22
21
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X2. Motivasi

M3

Tot

16
16

13

16
14
14
16
16

16
16
15
14
15
16
16
12
16

13
16
16
14
14
16

16
16
16
16
14
16
13
16
16

M4

M2

M1
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16
16
16
16
13
14
12
13
15
16
13
16
13
16
16
16
16
12
11
16

16
16
16
16

12
13
16
15
13
13
16
16
16
14
15
16
16
15
16
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13
16
16
12
16
16
16
16
12
16
16
16
16
15
15
14
16
16
16
16
15
16
16
16
16
12
15
14
16
16
16
16
12
16
13
16
13
16
16
13
14
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14
16
15
12
15
15
15
15
15
14
15
15
13
14
15
15
14
13
13
12
14
15
11
16
15
15
14
13
16

85



X3. Lingkungan dan Keluarga

Tot

22
32

32

21

24
29
16
16
30
28
32

24
29
28
29
27

28
22
17
27
31

32
25
30

22
26
26
26
32
22
21

31

20
22
28
29
32
15
31

LSK8

LSK7

LSK6

LSK5

LSK4

LSK3

LSK2

LSK1
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27

23
28
20
17
20
19
17
28
32

24
14
24
32

19
26
22
21

22
31

26
20
26
28
19
22
29
28
32
27
26
30
28
25
31

24
20
23
22
27
27
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20
25
29
21

24
18
24
27

22
27

25
26
24
23
29
29
22
29
26
26
31

20
23
32
24
26
22
25
26
27
28
32
13
27
27
26
24
24
24
17
23
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27

28
28
29
26
25
31

21

24
28
25
28
27

30
26
20
27

28
23
24
23
21

31

28
25
26
30
29
24
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X4. Peluang

P4

Tot

15
22
24

14
17
22

14
11
12
16
24
10
17
19

14

17
17
12
18
20
24
22

19
17
20
20
23
24
19
16
20

14
18
19
15
22
16
18

P6

)

P3

P2

P1
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20
19
17
14
13
16
16
16
20
18
18
16
18
24
15
19
17
16
24
23
24
12
18
17
24
19
23
18
24
19
15
18
22
15
22
18
18
19

14
21

20
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18
17
17
17
14
13
16
24
17
21

22
21

12
18
19
17
15
18
18
19
21

18

14
21

19
21

18
17
16
17
19
20
24
21

19
18
19
20
21

16
21
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20
21

20
20
19
19
20
22
20
20
22
17
21

19
20
21

22
20
18
19
18
22
12
20
21

22
20
17
21
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X5. Pengetahuan kewirausahaan

PW2

Tot

12
12

12

10
10

12

11
12

11
10
12

12
11

12

11
12

PW3

PW1
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11
10

11

12
10

12

10
12
12

12
12

12

10
10
10

95



10
10

11
12

12
10

11

12
12

12

12

10
12
10
12
10
11

11

12
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12

10
10

10
10
10
10

10
10
10
10
11
10
12
12
12
11

12
12
11
11
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16
13
13
11
16
12
14
14
15
20
18
15
14
20
16
12
11

20
12
20
14
17
13
20
18
14
18
20
11
18
13
14
15
20
15
13
20
11
18
20
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20
16
12
12
13
12
18

12
14
18
20

20
12
16
14
11
19
19
20
20
13
20
15
13
16
15
14
20
20
20
18
19
15
20
15
17
18
12
13
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13
11
13
13
14
13
13
16
12
13
10
13
11
11
12
20
11
12
13
14
13
16
12
15
18
19
18
19
17
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

A. Hasil Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan Program Studi

Valid Cumulative
Frequency | Percent| Percent Percent
Valid Akuntansi 84 56.0 56.0 56.0
lImu 31 20.7 20.7 76.7
Ekonomi
Manajemen 35| 233 23.3 100.0
Total 150| 100.0 100.0

B. Hasil Uji Statistik Deskriptif Berdasarkan Angkatan

Valid Cumulative
Frequency [ Percent Percent Percent
Valid 2017 115 76.7 76.7 76.7
2018 28 18.7 18.7 95.3
2019 5 3.3 3.3 98.7
2020 2 1.3 1.3 100.0
Total 150 100.0 100.0

C. Hasil Uji Statistik Deskriptif yang Telah Menempuh Mata Kuliah

Kewirausahaan

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Ya 150 100.0 100.0 100.0
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Sebuah Usaha

D. Hasil Uji Statistik Deskriptif yang Berkeinginan/Telah Memiliki

Valid Cumulative
Frequency [ Percent Percent Percent
Valid Ya 150 100.0 100.0 100.0
E. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Std.

N Minimum [ Maximum | Mean Deviation
Y. Niat berwirausaha 150 2.2000 4.0000|3.409333| .4134235
X1.Efikasi diri 150 1.6670 4.0000|3.371080| .4646638
X2.Motivasi 150 1.5000 4.0000| 3.606667 5521060
X3.Lingkungan sosial 150 1.6250 4.0000|3.165833| .5335821
dan Keluarga
X4.Peluang 150 1.5000 4.0000| 3.083327 5312084
X5.Pengetahuan 150 1.3330 4.0000|3.117760| .6985161
kewirausahaan
X6.Ekspektasi 150 1.4000 4.0000|3.030667 .6560965
pendapatan
Valid N (listwise) 150
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI KUALITAS DATA

A. Hasil Uji Validitas

1. Hasil Uji Validitas Niat Berwirausaha

Correlations

Total
NB1 NB2 NB3 NB4 NB5 NB
NB Pearson Correlation 1| .5177| .403™| .195°| .3367| .714™
1 Sig. (2-tailed) 000| .000| .017| .000| .000
N 150 150 150 150 150 150
NB Pearson Correlation| 517 1| .538™ 089 .463™| .741™
2 Sig. (2-tailed) 000 000| .281| .000| .000
N 150 150 150 150 150 150
NB Pearson Correlation| .403™| .538™ 1| 297 .543™| 791"
3 Sig. (2-tailed) 000 .000 .000| .000| .000
N 150 150 150 150 150 150
NB Pearson Correlation]| .195" .089| .297™ 1| .263"| 527"
4 Sig. (2-tailed) 017 281 .000 .001| .000
N 150 150 150 150 150 150
NB Pearson Correlation| .336™| .463™| .543™| .263™ 1| .730™
5  Sig. (2-tailed) 000 .000| .000| .001 .000
N 150 150 150 150 150 150
Tot Pearson Correlation| .714™| .741™| .791™| .5277| .730™ 1
al_  Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000
NB N 150| 150| 150| 150 150| 150
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2. Hasil Uji Validitas Efikasi Diri
Correlations
ED1 | ED2 | ED3 | ED4 | ED5 | ED6 | Total ED
ED1 Pearson 1(.6317|.356™|.345™|.476™|.300™ 714
Correlation
Sig. (2- .000( .000( .000( .000{( .000 .000
tailed)
N 150| 150 150| 150 150] 150 150
ED2 Pearson 631" 1(.410™|.435™|.573™ | .479™ 812"
Correlation
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Sig. (2- .000 .000( .000| .000( .000 .000

tailed)

N 150| 150 150| 150| 150( 150 150
ED3 Pearson 3567 [.410™ 1(.389™|.3317.382™ 644

Correlation

Sig. (2- .000| .000 .000| .000| .000 .000

tailed)

N 150| 150 150| 150| 150( 150 150
ED4 Pearson .345"|.435™|.389™ 1(.439™|.484™ 704"

Correlation

Sig. (2- .000( .000| .000 .000| .000 .000

tailed)

N 150| 150 150| 150| 150( 150 150
ED5 Pearson 4767 573™].3317|.439™ 1|.524™ 782"

Correlation

Sig. (2- .000( .000| .000| .000 .000 .000

tailed)

N 150| 150 150| 150| 150( 150 150
ED6 Pearson 3007 |.479™|.382™"| .484™ | .524™ 1 712"

Correlation

Sig. (2- .000( .000| .000| .000| .000 .000

tailed)

N 150| 150 150| 150| 150( 150 150
Total ED Pearson T7147|.812™|.644™|.704™| 782" | .712™" 1

Correlation

Sig. (2- .000( .000| .000| .000| .000| .000

tailed)

N 150| 150 150| 150| 150( 150 150
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
3. Hasil Uji Validitas Motivasi

Correlations
M1 M2 M3 M4 | Total M

M1 Pearson 1 556" 519" 525 798"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150
M2 Pearson 556" 1 606" 5567 .812™

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 150 150 150 150 150
M3 Pearson 519™ 606" 1 .788™| .866™

Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
M4 Pearson 5257 5567 .788™ 1| .854™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
Total M Pearson 798| .812™| .866™| .854™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
4. Hasil Uji Validitas Lingkungan dan Sosial Keluarga
Correlations
LSK1|LSK2|LSK3|LSK4|LSK5|LSK6 [ LSK7|LSK8| Total LSK
LSK1 Pearson 1(.7407|.332™|.264™ | .287™|.380™|.289™|.268™ 702"
Correlation
Sig. (2- .000( .000| .001| .000( .000| .000| .001 .000
tailed)
N 150| 150| 150 150| 150( 150 150| 150 150
LSK2 Pearson 740™ 1[.279™| .173"(.336™|.421™|.313™|.292™ 702"
Correlation
Sig. (2- .000 .001( .034| .000| .000( .000| .000 .000
tailed)
N 150| 150( 150 150| 150( 150 150| 150 150
LSK3 Pearson 332" .279™ 1[.519"(.341™(.340™|.320™|.291™ .625™
Correlation
Sig. (2- .000( .001 .000( .000| .000| .000( .000 .000
tailed)
N 150| 150| 150 150| 150( 150 150| 150 150
LSK4 Pearson 264" 173" .519™ 1|.4427"|.304™ | .473"|.288™ .615™
Correlation
Sig. (2- .001| .034| .000 .000( .000| .000| .000 .000
tailed)
N 150| 150( 150 150| 150( 150 150| 150 150
LSK5 Pearson .2877|.336™|.341™"| .442™ 1(.626™|.5777|.346™ .705™
Correlation
Sig. (2- .000( .000| .000( .000 .000( .000| .000 .000
tailed)
N 150| 150( 150( 150| 150( 150 150| 150 150
LSK6 Pearson .380"|.421™|.340™| .304™| .626™" 1/.623"|.354™ 7417
Correlation
Sig. (2- .000( .000| .000( .000| .000 .000( .000 .000
tailed)
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N 150| 150| 150 150| 150( 150 150| 150 150
LSK7 Pearson .2897|.313"|.320™| .473"| 5777 | .623" 1].318™ 696"

Correlation

Sig. (2- .000( .000| .000( .000| .000| .000 .000 .000

tailed)

N 150| 150 150 150| 150( 150 150| 150 150
LSK8 Pearson 26877 [.292"|.291™ | .288™| .346™ | .354™| .318™ 1 591"

Correlation

Sig. (2- .001| .000| .000( .000| .000| .000( .000 .000

tailed)

N 150| 150( 150 150| 150( 150 150| 150 150
Total LSK Pearson 7027|702 .625™ | .6157|.705™" | .7417| .696™ | .591"" 1

Correlation

Sig. (2- .000( .000| .000( .000| .000| .000( .000| .000

tailed)

N 150| 150| 150 150| 150( 150 150| 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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5. Hasil Uji Validitas Peluang

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 |Total P
P1 Pearson 1| .255"| .291™| .117|.219"| .164"| .534™
Correlation
Sig. (2-tailed) .002( .000| .153| .007| .045 .000
N 150| 150 150| 150 150| 150 150
P2 Pearson 255" 1| .6017| .476™ | .499™ | .400™| .730™
Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .000( .000| .000( .000 .000
N 150| 150 150| 150 150| 150 150
P3 Pearson 2917 .601™ 1| .6337|.633| .432""| .829™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000 .000|( .000| .000 .000
N 150| 150 150| 150( 150| 150 150
P4 Pearson 117 .476™| .633™ 1| .550™| .467™| .741
Correlation
Sig. (2-tailed) 153 .000| .000 .000| .000 .000
N 150| 150 150| 150 150| 150 150
P5 Pearson 219" .499™| .633™| .550™ 1| .4797| 778"
Correlation
Sig. (2-tailed) .007( .000| .000( .000 .000 .000
N 150| 150 150| 150 150| 150 150
P6 Pearson 1647 | 4007 | 432" | .467"| .479™ 1| .671™
Correlation
Sig. (2-tailed) .045( .000| .000( .000| .000 .000
N 150| 150 150| 150 150| 150 150
Total P Pearson 534™| .730™| .829™| .741™| .778™| .671" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000| .000( .000| .0o0Of .000
N 150| 150 150| 150 150| 150 150
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
6. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Kewirausahaan
Correlations
PW1 PW?2 PW3 Total PW
PW1 Pearson Correlation 1 .708™ 681" .899™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150
PW2 Pearson Correlation .708™ 1 .695™ .899™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
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N 150 150 150 150
PW3 Pearson Correlation 681" .695™ 1 .878™

Sig. (2-tailed) 000 000 .000

N 150 150 150 150
Total PW Pearson Correlation .899™ .899™ 878" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 000

N 150 150 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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7. Hasil Uji Validitas Ekspektasi Pendapatan

Correlations

EP1 EP2 EP3 EP4 EP5 |[Total EP
EP1 Pearson 1| .648™| .261™| .543™| .301™| .646™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .001 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150
EP2 Pearson 648" 1| .318™| .543™| .322™ 677
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150
EP3 Pearson 2617 .318™ 1| .499™| 7517 810"
Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150
EP4 Pearson 5437 543™| .499™ 1| .566™ .802™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000( .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150
EP5 Pearson 3017 .322™| .751™| 566" 1 .838™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000( .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150
Total EP Pearson 6467 .6777| .810™| .802""| .838™ 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000( .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150 150

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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B. Uji Reliabilitas

1. Hasil Uji Reliabilitas Niat Berwirausaha

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

739

5

Hasil Uji Reliabilitas Efikasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.823

6

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.849

4

4. Hasil Uji Reliabilitas Lingkungan Sosial dan Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.822

8




5. Hasil Uji Reliabilitas Peluang

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.790 6

6. Hasil Uji Reliabilitas Pengetahuan Kewirausahaan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

871 3

7. Hasil Uji Reliabilitas Ekspektasi Pendapatan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.805 5
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LAMPIRAN 5

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 150
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .28288405

Most Extreme Absolute .058
Differences Positive .034
Negative -.058

Kolmogorov-Smirnov Z .705
Asymp. Sig. (2-tailed) .703

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

B. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 394 163 2.425| .017
X1.Efikasi diri -.074 042 -192| -1.765| .080
X2.Motivasi -.005 027 -.015| -.175| .862
X3.Lingkungan -.040 031 -120| -1.318| .190
sosial dan Keluarga
X4.Peluang .032 .036 095 .891| .374
X5.Pengetahuan 031 .023 1201 1.340( .183
kewirausahaan
X6.Ekspektasi .008 025 030 .328| .744
pendapatan

a. Dependent Variable: ABS_RES
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Scatterplot

Dependent Variable: Y. Niat berwirausaha
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Regression Standardized Predicted Value

. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. [ Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.030 263 3.922|.000
X1.Efikasi diri 302 .068 .339|4.4401 .000 562 1.780
X2.Motivasi -.004 044 -.005] -.088] .930 .948| 1.054
X3.Lingkungan 185 .050 .23813.7301 .000 801 1.249
sosial dan
Keluarga
X4.Peluang 193 .058 .24813.321| .001 586 1.708
X5.Pengetahuan -.048 .037 -.081 -1.198 838 1.194
kewirausahaan 1.294
X6.Ekspektasi 114 .040 .18112.863| .005 822 1.216
pendapatan

a. Dependent Variable: Y. Niat berwirausaha
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LAMPIRAN 6

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 1292 532 512 2887577

a. Predictors: (Constant), X6.Ekspektasi pendapatan,

X2.Motivasi , X3.Lingkungan sosial dan Keluarga,

X5.Pengetahuan kewirausahaan, X4.Peluang, X1.Efikasi diri
b. Dependent Variable: Y. Niat berwirausaha
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI HIPOTESIS

A. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardize
Unstandardize d Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t | Sig. e VIF
1 (Constant) 1.030| .263 3.92| .00
2 0
X1.Efikasi diri 302 .068 .339( 4.44( .00 562( 1.78
0 0 0
X2.Motivasi -.004( .044 -.005| -.088| .93 948 1.05
0 4
X3.Lingkungan 185( .050 238 3.73( .00 801 1.24
sosial dan 0 0 9
Keluarga
X4.Peluang .193( .058 248 3.32( .00 .586( 1.70
1 1 8
X5.Pengetahua | -.048| .037 -.081 - .19 .838( 1.19
n 1.29 8 4
kewirausahaan 4
X6.Ekspektasi A14(  .040 181 2.86( .00 822 1.21
pendapatan 3] 5 6

a. Dependent Variable: Y. Niat berwirausaha
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B. Hasil Uji F

ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 13.543 6 2.257| 27.071 .000?
Residual 11.923 143 .083
Total 25.467 149
a. Predictors: (Constant), X6.Ekspektasi pendapatan, X2.Motivasi ,
X3.Lingkungan sosial dan Keluarga, X5.Pengetahuan kewirausahaan,
X4.Peluang, X1.Efikasi diri
b. Dependent Variable: Y. Niat berwirausaha
C.UjiT
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t |Sig.
1 (Constant) 1.030 263 3.922(.000
X1.Efikasi diri 302 .068| 4.440(.000
X2.Motivasi -.004 .044| -.088(.930
X3.Lingkungan sosial dan 185 .050| 3.730(.000
Keluarga
X4.Peluang 193 .058| 3.321(.001
X5.Pengetahuan kewirausahaan -.048 .037 -1.198
1.294
X6.Ekspektasi pendapatan 114 .040] 2.863|.005
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